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ABSTRAK

Fara Krismonia : Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi pada Usaha

Ikan Teri Ibu Darlis
Pembimbing : Herlina Helmy, SE, Akt. M.S. Ak

Perhitungan Harga Pokok Produksi merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan karena semakin meningkatnya persaingan antara perusahaan dalam
menghasilkan produk-produk yang berkualitas. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perhitungan harga pokok perusahaan dengan perhitungan
menggunakan metode full costing. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk observasi
dan wawancara untuk mengetahui biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan

untuk memproduksi ikan teri.

Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut penulis dapat memberikan
kesimpulan mengenai perbedaan penentuan harga pokok produksi perusahaan dengan
menggunakan metode full costing, yaitu perbedaannya metode perusahaan harga
pokok produksi ikan teri Rp.34.059.000. Sedangkan menurut metode full costing
harga pokok produksi ikan teri Rp. 34.982.888 Jadi selisih perbandingan antara dua
metode adalah Rp. 923.888. Oleh karena itu metode ini lebih akurat dibandingkan
dengan metode perusahaan. Maka metode full costing sangat baik digunakan oleh
perusahaan. Karena metode full costing merinci seluruh biaya produksi yang
berkaitan dengan proses produksi sehingga hasil perhitungan harga pokok produksi
yang didapatkan menunjukkan hasil aktual yang dikeluarkan selama proses produksi.
Maka perusahaan dapat menentukan harga jual yang sesuai dan kompetitif dan

tentunya tidak merugikan perusahaan dan konsumen.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi sekarang ini perkembangan perekonomian merupakan
prioritas yang penting dalam pembangunan di berbagai negara. Perkembangan
perekonomian diharapkan menjadi penggerak dalam kemajuan negara tersebut
supaya tidak tertinggal dengan negara-negara lainnya. Fenomena ini pun dialami oleh
Indonesia sebagai negara berkembang, dimana perkembangan ekonomi menjadi
penggerak dalam menunjang kestabilan perekonomian yang terjadi di dalam negeri,
dalam perkembanganya yang cepat, perkembangan ekonomi mempunyai tantangan
oleh karena itu diperlukan kebijakan ekonomi sebagai penyelesaiannya.

Salah satu kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk
memperbaiki perkembangan perekonomian yaitu di bidang industri. Industri adalah
salah satu usaha yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Industri
pengelolahan merupakan salah satu yang memiliki kontribusi yang banyaknya industri
yang terus bermunculan mengakibatkan timbulnya suatu persaingan diantara industri

sejenis.

Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat

yang ikut bersaing dalam menghasilkan suatu produk. Perusahaan mempunyai tujuan



untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, melakukan pertumbuhan serta dapat

meningkatkan profitabilitas dari waktu ke waktu.

Setiap perusahaan ingin melakukan hal yang sama sehingga menimbulkan
persaingan yang ketat untuk meningkatkan efisiensi dalam menghitung biaya
produksi. Oleh karena ituperlu adanya kebijakan yang ditetapkan perusahaan yaitu
berupa penetapan harga pokok produksi dan penentuan harga jual yang tepat agar
tidak kalah bersaing. Beberapa manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk
menentukan harga jual produk serta penentuan harga pokok persediaan produk jadi

dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca (Mulyadi,2016:65).

Menurut Mulyadi (2014:14) Harga pokok produksi adalah semua biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang atau jasa selama periode bersangkutan.
Dengan kata lain, bahwa harga pokok produksi merupakan biaya untuk memperoleh
barang jadi yang siap dijual. Biaya produksi terdiri dari tiga elemen biaya yaitu biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.

Dengan menghitung bagian-bagian dari harga produksi tersebut dengan tepat, maka
perusahaan akan dengan mudah memperoleh harga pokok suatu produk. Setiap
perusahaan atau UKM yang bergerak dibidang industri memiliki kebijakan masing-
maisng dalam menentukan metode penentuan harga produksi. Hal ini disebabkan
setiap perusahaan besar ataupun UKM memiliki karakteristik tersendiri dalam

menghasilkan produk maupun cara proses produksinya. Untuk memperoleh informasi



harga pokok yang tepat dibutuhkan suatu metode yang tepat untuk mengakumulasikan

biaya-biaya yang terjadi.

Menurut Mulyadi (2016:17) Terdapat dua metode perhitungan harga produksi
yang umum digunakan, yaitu produksi atas dasar pesanan dan berdasarkan metode
proses. Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan harga
pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan (job order cost
method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu
dan harga pokok produksi persatuan produk yang dihasilkan pesanan tersebut dihitung
dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah

satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.

Perusahaan yang berproduksi proses, mengumpulkan harga pokok produksi
dengan menggunakan metode harga pokok proses (process cost method). Dalam
metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan harga pokok
produksi persatuan produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dengan jumlah

satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang bersangkutan.

Menurut Mulyadi (2016:17) terdapat dua pendekatan yang dapat diambil dalam
pengambilan keputusan dalam menentukan harga jual, yaitu dengan menggunakan
metode full costing atau harga variabel costing. Metode full costing merupakan
metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya

produksi dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya



tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang variabel maupun tetap.
Sedangkan variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang
hanya memperhitungkan biaya produksi yang berpilaku variabel ke dalam harga
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya

overhead pabrik variabel.

Perbedaan antara kedua metode tersebut terletak pada perlakuan biaya overhead
pabrik. Menurut metode full costing, biaya overhead tetap diperhitungkan dalam harga
pokok, sedangkan pada metode variabel costing biaya overhead tetap dilakukan

sebagai biaya periodik.

Usaha lkan Teri Ibu Darlis merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur yang proses produksinya dilakukan secara terus menerus. Perusahaan
manufaktur merupakan perusahaan yang memulai kegiatannya dengan mengolah
bahan baku menjadi produk jadi. Untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi,
perusahaan akan menghitung harga pokok produksi dan mengeluarkan berbagai

macam biaya.

Dari hasil observasi dan pengamatan yang penulis lakukan menunjukkan bahwa
usaha ikan teri ibu Darlis belum maksimal dalam menghitung harga pokok produksi
karena hanya menghitung harga pokok produksi berdasarkan biaya pembelian bahan
baku, upah tenaga kerja langsung, dan biaya pembelian bahan bakar yang digunakan.

Bahkan usaha tersebut tidak memperhitungkan biaya-biaya yang seharusnya menjadi



unsur pembentuk harga pokok produksi seperti biaya penyusutan gedung, penyusutan
kendaraan, penyusutan peralatan, biaya perbaikan dan pemeliharaan peralatan. Dan
biaya penolong lainnya seperti kantong plastik, tali, koran, dan minyak tanah.
Sehingga dapat dikatakan bahwa perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan
usaha ikan teri ibu Darlis belum maksimal dan belum mencerminkan seluruh biaya
yang dikeluarkan dalam proses produksi. Dalam menentukan harga jual pun mereka

hanya menetapkan harga berdasarkan harga pasar.

Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan
penentuan harga jual pada perusahaan menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah.
Kedua kemungkinan tersebut dapat mengakibatkan keadaan yang tidak
menguntungkan bagi perusahaan, karena dengan harga jual yang terlalu tinggi dapat
mengakibatkan produk yang ditawarkan akan sulit bersaing dengan produk yang
sama di pasar, sebaliknya jika harga jual produk rendah akan mengakibatkan laba

yang diperoleh perusahaan juga menjadi rendah.

Hal ini dapat mengakibatkan ketidaksepadanan dalam perhitungan harga pokok
produksi, dimana harga pokok produksi tersebut tidak menggambarkan harga pokok
produksi dan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi karena adanya unsur biaya
yang seharusnya dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi. Kondisi
tersebut akan berpengaruh terhadap penetapan harga jual dan laba yang akan

diperoleh perusahaan. Untuk menanggulangi ketidaktepatan harga pokok produksi



maka harus diusahakan penggolongan biaya-biaya sesuai dengan produksi

perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap perusahaan yang dibuat dalam bentuk tugas akhir dengan judul

“Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi pada Usaha Ikan Teri Ibu Darlis”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi

pada Usaha Ikan Teri Ibu Darlis”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk menentuan

Harga Pokok Produksi pada Usaha Ikan Teri Ibu Darlis.

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat baik
langsung maupun tidak langsung pada pihak yang berkepentingan sebagai
berikut :

1. Bagi Penulis Sendiri

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan

penulis dalam memahami bagaimana penetuan harga pokok produksi yang



tepat. Dan sebagai pengalaman bagi penulis untuk bisa memecahkan sebuah
permasalahan yang terjadi pada perusahaan terkait dan mencari solusi yang

baik.

. Bagi Akademik

Sebagai bahan acuan serta dapat menambah informasi dan refensi
perpustakaan serta penulis lainnya yang akan melakukan ataupun melanjutkan
penelitian sesuai dengan judul tugas akhir ini.
. Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan perusahaan
untuk mengetahui harga pokok produksi berdasarkan biaya-biaya yang

digunakan dalam memperkirakan laba atau keuntungan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Usaha lkan Teri Ibu Darlis melakukan pengumpulan dan perhitungan
unsur-unsur biaya produksi yang digunakan dalam menghitung harga pokok
produksi dalam tiap periodenya. Dalam melakukan perhitungan biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung Usaha Ikan Teri Ibu Darlis sudah tepat.
Namun, dalam perhitungan biaya overhead pabrik, Usaha Ikan Teri Ibu Darlis
belum memasukkan beberapa unsur biaya overhead pabrik dalam
perhitungan, sehingga harga pokok produksi tidak menunjukkan angka yang
sesungguhnya. Setelah dilakukan perhitungan dengan metode full costing
ternyata biaya perkilogram ikan teri lebih tinggi dari perhitungan yang
dilakukan oleh perusahaan.

B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, penulis ingin memberikan saran yang
mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan atau sebagai bahan pertimbangan
dalam masalah yang berhubungan dengan materi yang penulis bahas. Adapun
saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Usaha lkan Teri Ibu Darlis sebaiknya meninjau kembali kebijakannya

mengenai perhitungan harga pokok produksinya.
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2.
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Perusahaan sebaiknya melakukan perhitungan biaya overhead pabrik secara
rinci dalam menentukan harga pokok produksi agar harga pokok produksi
yang dihasilkan dapat lebih akurat dalam penggunaan biaya produk.
Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat mengakibatkan
penentuan harga jual produk menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah.

Dalam perhitungan harga pokok produksi, sebaiknya semua biaya yang
dikeluarkan diperhitungkan yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan
biaya overhead pabrik. Sehingga harga jual yang ditetapkan sesuai,
kompetitif, dan tentunya dapat dijangkau oleh masyarakat atau konsumen

maka akan meningkatkan penjualan.
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